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MUQADDIMAH
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Amma ba’du, berikut ini adalah penjelasan ringkas
terhadap kitab Jurumiyyah yang ditulis oleh Syaikh
Muhammad bin Muhammad bin Dawud As-Shanhaji,

yang dikenal dengan Ibnu Ajurrum rahimahullaah (672
- 723 H), kitab yang membahas tentang Nahwu.

“Nahwu adalah: kaidah-kaidah untuk mengenal:
(1tugas setiap kalimah (kata) yang berada dalam
jumlah (kalimat), (2)penetapan akhir kalimah, dan
(3)kaifiyat i’raab-nya.” [“Mulakhkhas Qawaa’id al-
Lughah al- ‘Arabiyyah” (hlm. 17)]

Maka dalam buku ini akan dijelaskan seputar tiga
perkara tersebut. Dan hanya dengan menguasai
ketiganya; maka seorang ‘ajam (yang tidak berbahasa
Arab) belum bisa untuk menguasai bahasa Arab,
bahkan untuk membaca kitab Arab pun belum bisa.
Karena untuk bisa membaca kitab; maka harus
mengetahui makna dari masing-masing kalimah (kata),
sehingga harus sering membuka kamus bahasa Arab.
Dan untuk bisa membuka kamus; maka dibutuhkan
ilmu Sharaf.

Penjelasan dalam buku banyak diambil dari kitab:
“At-Tuhfah as-Saniyyah bi Syarh al-Mugaddimah al-
Aajurruumiyyah”,  karya  Syaikh ~ Muhammad
Muhyiddin  ‘Abdul Hamid (1318 - 1393 H)



rahimahullaah  disertai  kitab:  “Al-Hulal  adz-
Dzahabiyyah ‘Alaa at-Tuhfah as-Saniyyah”, dan juga
dari kitab-kitab lainnya.

Untuk bagian pertama ini berisi: Pengertian Kalaam
(Jumlah Mufidah), Macam-Macam Kalimah, Tanda-
Tanda bagi masing-masing Kalimah, I'’raab dan Tanda-
Tanda I’raab.

Wallaahu A’lam.
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PELAJARAN PERTAMA

° g [ M °
Dengan Nama Allah
Yang Maha Pengasih, Maha Penyayang
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[1]- Kalaam adalah: lafazh, yang tersusun,
memberi faedah, dengan bahasa Arab.

PENJELASAN:

Kalaam -disebut juga: Jumlah Mufidah- dalam
bahasa Arab harus terpenuhi padanya empat perkara:

1. Lafazh.
Yakni: suara yang mencakup atas huruf hija-1yyah.

Maka, isyarat dalam bahasa Arab tidaklah
dinamakan  kalaam; walaupun isyarat tersebut
memberikan faedah, seperti isyarat untuk diam, untuk
duduk, untuk mendatangi, dan semisalnya.

2. Murakkab (tersusun).

Yakni: tersusun dari dua kalimah (kata) atau lebih.
Seperti:

- &6 ﬁ.bd\ (ilmu adalah bermanfaat)




RN w\ ’CL (mujtahid (orang yang
bersungguh-sungguh) akan mencapai kemuliaan)

Maka satu kalimah saja: tidaklah dinamakan
kalaam.

3. Mufiid (memberi faedah).

Yakni: kalimatnya sempurna sehingga ketika orang
yang mengucapkan kalaam itu berhenti; maka tidak ada
lagi yang ditunggu.

Sebagaimana pada dua contoh di atas.

Adapun kalau masih ada yang ditunggu; maka
bukan kalaam. Seperti:

E I 13 (jika ustadz datang)

Maka masih ditunggu: apa yang terjadi jika ustadz
datang? Sehingga ini belum bisa disebut kalaam.

Adapun kalau dilengkapi:

- i-»‘)'d\ ez 2y 25 13 (jika ustadz datang; maka
para murid diam)

Maka inilah yang dinamakan kalaam, karena
kalimatnya sudah sempurna dan sudah tidak ada lagi
yang ditunggu.

4. Bil Wadh’i (dengan menggunakan bahasa Arab).

Yakni: bahwa lafazh-lafazh yang digunakan dalam
kalaam adalah termasuk lafazh-lafazh yang digunakan

oleh bangsa Arab untuk menunjukkan atas sebuah
makna.



Seperti 155 (Zaid); maka menurut bangsa Arab:
lafazh ini menunjukkan atas nama untuk seseorang.
Kalau kita balik menjadi %3 (Dayz); maka menurut

bangsa Arab: ini tidak bermakna dan mereka tidak
menggunakannya. Walaupun menurut bangsa lain -
seperti bangsa Inggris- ada maknanya -kalau dibaca
Days- dan mereka menggunakannya.



LATIHAN UNTUK

PELAJARAN PERTAMA

A. Tulislah contoh-contoh berikut ini:

1. Contoh untuk kalaam yang memenuhi empat
syarat diatas:

- 3% 45 (cuacanya cerah)

- 2.3 53 (kebun itu berbuah)

- pbl jM\ (hilal bersinar)

- 85 tka) (langit cerah)

- x5 ¢ o= (bulan bersinar di malam hari)

- w\ %53 (mujtahid (orang yang bersungguh-
sungguh) akan berhasil)

- :J}f;&l\ ’clai Y (orang yang malas tidak akan
beruntung)

(] y\ 2\5'; Y (tidak ada yang (berhak) diibadahi selain
Allah)

- solecd)l i Ads (Muhmmad adalah (orang)

pilihan dari para rasul)



- U i (Allah Rabb kita)

- i 4454 (Muhammad Nabi kita)

2. Contoh lafazh mufrad (tidak murakkab/tersusun):
- A% (Muhammad)

- e (Al

- #2131 (Ibrahim)

- #G (berdiri)

5 (dari)

3. Contoh murakkab (tersusun) tapi tidak mufiid
(tidak memberikan faedah):

-5 ),\,im‘y | 5.5 (kota Iskandariyah)

- & X (‘Abdullah (hamba Allah))

- L3325 (Hadromaut)

- 243 Gt g (kalaulah manusia itu insaf)
- $3) 215 13 (jika datang musim dingin)

- sz\j:,J\ u.a;-\ ligs (bagaimanapun orang yang riya’
menyembunyikan)

- il ealb &) (jika matahari telah bersinar)



B. Bedakanlah antara kalaam (Jumlah Mufidah)
dengan Jumlah Ghairu Mufidah dalam kalimat-kalimat

berikut ini!
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PELAJARAN KEDUA

Macam-Macam Kalaam

R e
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[2]- Macam-macamnya ada tiga: isim, fi’il, dan
huruf yang memberi makna.

Penulis menyebutkan -atau mengisyaratkan- bahwa
macam-macam kalaam ada tiga. Tapi yang lebih tepat
adalah: macam-macam kalimah (kata) ada tiga:

PERTAMA: ISIM (3-31)

Yaitu: kalimah (kata) yang menunjukkan atas
makna dengan sendirinya dan tidak disertai waktu.

Seperti:

- X5 (Muhammad)
- e (‘Al)
- %5 (laki-laki)

- %> (unta)
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- > (sungai)

- i2G (apel)

- 4323 (lemon)
KEDUA: FI’IL ()=)

Yaitu: kalimah (kata) yang menunjukkan atas
makna dengan sendirinya dan disertai salah satu dari
tiga waktu; yaitu: lampau, sekarang dan akan datang.

Seperti:
- <X : adalah sebuah kalimah yang menunjukkan

atas suatu makna; yaitu: menulis, dan makna ini disertai
dengan waktu lampau.

- X5 : adalah sebuah kalimah yang menunjukkan

atas suatu makna; yaitu: menulis, dan makna ini disertai
dengan waktu sekarang.

- & X1 : adalah sebuah kalimah yang menunjukkan

atas suatu makna; yaitu: menulis, dan makna ini disertai
dengan waktu akan datang; setelah zaman pembicaraan.

Dan fi’il ada tiga:

1. L;aL»J\ (madhi): yang menunjukkan atas terjadinya
sesuatu yang terjadi sebelum zaman pembicaraan.

Seperti:

- <X (telah menulis)
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+¢* (telah memahami)

&7 (telah keluar)

zo= (telah mendengar)

+2f (telah melihat)

(..LQ (telah berbicara)

5425 (telah meminta ampun)

47231 (telah bersekutu)

2. '@Lafd\ (mudhari’): yang menunjukkan atas

terjadinya sesuatu yang terjadi pada zaman
pembicaraan atau setelahnya.

Seperti:
-l (sedang/akan menulis)

- 44 (sedang/akan memahami)
- &> (sedang/akan keluar)

- &4 (sedang/akan mendengar)
- ;2% (sedang/akan melihat)

- ;.Kw (sedang/akan berbicara)

- j#xiuj (sedang/akan meminta ampun)
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-8 ) 225 (sedang/akan bersekutu)

3. 24 (amr): yang menunjukkan atas terjadinya

sesuatu  yang dituntut terjadi setelah zaman
pembicaraan.

Seperti:
&3 (tulislah)

&+ (fahamilah)

- &> (keluarlah)

- & (dengarlah)

- 32 (lihatlah)

- (..LQ (bicaralah)

- i) (minta ampunlah)
- 344 (bersekutulah)
KETIGA: HURUF (&%)

Yaitu: kalimah (kata) yang menunjukkan atas
makna pada selainnya.
Seperti: . , maka kalimah ini menunjukkan atas

sebuah makna; yaitu: permulaan (dari). Dan makna ini
tidak akan sempurna sebelum digabungkan dengan

selainnya. Contohnya: e i &85 (saya telah pergi

dari rumah).

14



Sehingga huruf-huruf semacam ini dinamakan huruf
ma’ani.
Jenis huruf yang kedua adalah huruf mabani; yakni:

huruf hija-1iyyah, yang kalau digabungkan dengan
selainnya pun: tidak akan memberikan makna.
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LATIHAN UNTUK

PELAJARAN KEDUA

Tulislah contoh-contoh berikut ini:
1. Contoh untuk 1sim:

- L5 (buku)

- 4 (pena)

- X5 (Zaid)

- 213 (Ibrahim)
- k= (keledai)
- &35 (serigala)
- DG (jeruk)

3335 (mawar)

- ¢¥is (mereka)
- 241 (kalian (laki-laki))
2. Contoh untuk fi’il:

- 5L (telah bersafar), ..} (sedang/akan bersafar),
5L (bersafarlah)
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- JG (telah berkata), J3& (sedang/akan berkata), 2
(katakanlah)

- (2 (telahridha’), >3 (sedang/akan ridha’), (=)
(ridha’lah)

- 3o (telah jujur), 33 (sedang/akan jujur), 3i
(Jujurlah)

- 3¢ (telah  bersungguh-sungguh), g3
(sedang/akan bersungguh-sungguh), ig3 (bersungguh-
sungguhlah)

- 7.l (telah meminta ampun), =i (sedang/akan

meminta ampun), i (minta ampunlah)
- 4 (telah beriman), (!-% (sedang/akan beriman),
5! (berimanlah)

3. Contoh untuk huruf:

- 2 (dari) - %5 (sampai)

- I (ke) - VJ (belum)

- 2% (melampaui) - Y (tidak)

- J& (di atas) - 2J (tidak akan)
- ‘3!\ (kecuali) - ¢ (seandainya)
- U.Q (tetapi) - 44l (semoga)
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3; (sungguh)
5 (sungguh)
ks (bahkan)

(235 (akan)
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&J (seandainya)
31 (jika)
(.j (kemudian)

5/? (atau)



PELAJARAN KETIGA

el B35 oy sl

[3]- Isim dikenal dengan: khafdhu (jarr), tanwin,
masuknya alif lam, dan huruf-huruf khafdhu.

c:-—’jj c;éj csl;j c&./Gj c";‘;j cZ}e [;93 —[i]
G Ry el D5 Ay (B8N Ui
i‘-@‘j c;‘-\-;“j
[4]- (Huruf-huruf khafdhul/jarr) yaitu: >» (dari),

Q; (ke), ;* (melampaui), ul.c (di atas), ;2 (di dalam),
& (terkadang), — (dengan), S (seperti), 4 (milik),

huruf-huruf sumpah; yaitu: 3, -, dan 5.

Isim memiliki tanda-tanda yang membedakannya
dari fi’il dan huruf. Satu saja dari tanda isim itu ada
pada sebuah kalimah (kata); maka ini menunjukkan
bahwa kalimah tersebut adalah isim; bukan fi’il dan
bukan huruf.

Di sini penulis rahimahullaah menyebutkan empat
tanda:

1. Khafdhu (jarr).
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Yaitu: kasrah -atau penggantinya- pada akhir
kalimah yang muncul disebabkan oleh ‘aamil.

Seperti: kasrah huruf ra’ pada J§J dan 4% pada

kalimat:
- X, &35 (saya bertemu Bakr)
- 9hE O \ia (ini adalah kitab ‘Amr)

Maka ,(; dan o5 adalah isim; karena ada tanda
1sim pada keduanya; yaitu: khafdhu.
2. Tanwin

Yaitu: nun sukun pada akhir kalimah (kata) yang
diucapkan tapi tidak tertulis dan diganti dengan

mengulang harakat; yakni: & (fat-hatain), ¢ (kasratain),

dan ¢ (dhammatain).
- %5 (laki-laki)
- EB/L; (anak muda)
- % (kuda)
- &5 (buku)
- &% (rumah)
- 453 (sekolah)

3. Masuknya alif lam
Yakni: pada awal kalimah (kata).
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Seperti:

- Y& (laki-laki itu)

- é‘)’ﬁl\ (anak muda itu)

- 24 (kuda itu)

- &1 (buku itu)

- &) (rumah itu)

- 453401 (sekolah itu)

4. Bisa dimasuki huruf-huruf khafdhu (jarr).
Seperti:

- /aw\ i &l (Saya safar dari Kairo)

- & )JSM\!\ )l &L (Saya safar ke Iskandariyah)

- 3 B e i (saya melmpar anak panah dari

busur)
- sl Je &3a (saya naik ke atas gunung)
- ;}Jﬁ\ < 2 (air itu di dalam teko)

- w—w (,_95 J* &5 (sedikit sekali laki-laki mulia
yang menjumpaiku)

- &3PL &3 (saya melewati lembah)

-, JJ (Laila seperti purnama)
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- 4258 JW (harta itu milik Muhammad)

- % P e o5 O 05315 u«—‘b% (“demi (buah) Tin dan
(buah) Zaitun, demi gunung Sinai.” (QS. At-Tin: 1-2))

- Q-L@.;-Y 45 (demi Allah, sungguh, aku benar-benar
akan bersungguh-sungguh)

- 4. %l N MGy (“dan demi Allah,
sungguh, aku akan melakukan tipu daya terhadap
berhala-berhalamu...” (QS. Al-Anbiya’: 57)

* Catatan:

Perbedaan antara tanda isim pertama; yaitu: khafdh
dan tanda isim keempat; yaitu: huruf-huruf khafdh;
yaitu: bahwa khafdh disebabkan oleh tiga perkara:
huruf-huruf khafdh, idhafah (mudhaf), dan sebagai
taabi’. Jadi, tanda isim pertama; yaitu: khafdh lebih
umum dari tanda isim keempat; yaitu: huruf-huruf
khafdh. Wallaahu A’lam.
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LATIHAN UNTUK

PELAJARAN KETIGA

Sebutkanlah isim pada jumlah (kalimat) berikut in1
dengan menyebutkan tanda isimnya!

§ O AFTH

%@\_)\M\\JJA’AM%

§... K2l AN e oA Sl . ) -
£ 2 iy {0 06y -

&e

8

P ~ 4 <
& s 8 K5 -

- /;/,

A (O URCASINE

PRV c AP PPN Ll }/ ~ 4 >4
%@M‘ug&dwjéu)‘@)d% l«.}’

& el e ass i a cy
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PELAJARAN KEEMPAT

-

sU9 S3g el My 15 adlly —[o]
[5]- Fi’il dikenal dengan: 3, - dan <3< (akan),

serta ta ta’nits sukun (&).

Fi’il memiliki tanda-tanda yang membedakannya
dari isim dan huruf. Satu saja dari tanda fi’il itu ada
pada sebuah kalimah (kata); maka ini menunjukkan
bahwa kalimah tersebut adalah fi’il; bukan isim dan
bukan huruf.

Di sini penulis rahimahullaah menyebutkan empat
tanda:

1.3

Masuk pada fi’il madhi dan fi’il mudhari’.

Ketika masuk pada fi’il madhi; maka memiliki dua
makna:

Pertama: kepastian.

Seperti:

- % (OFIRAL /d/ff J;% (“Sungguh beruntung orang-
orang yang beriman.” (QS. Al-Mukminun: 1))
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-4 . ¥ 2 W 2 3 # 3 (“Sungguh, Allah
telah meridhai orang-orang mukmin...” (QS. Al-Fath:
18))

- M52 ;s 36 (Muhammad telah hadir)

- & HL 3% (Khalid telah safar)

Kedua: menunjukkan dekat (segera terjadi).
Seperti:

- Perkataan orang yang iqamah: s} 6 1§ (Shalat
hampir ditegakkan)

Ketika masuk pada fi’il mudhari’; maka memiliki
dua makna:

Pertama: sedikit (terkadang).
Seperti:

- 23 sLx % (orang yang banyak berdusta

terkadang jujur)

- :Lz-)\ 332 1 (orang yang bakhil terkadang

dermawan)
- 2 &3 % (orang yang pandir terkadang lulus)
Kedua: banyak (sering)

-y A Ju X (seringkali orang  yang

bersungguh-sungguh meraih cita-citanya)
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- 7 438 Jads 6 (seringkali orang yang bertakwa
melakukan kebaikan)

2 & 3. = dan &l

Keduanya hanya masuk pada fi’il mudhari’ saja,
dan keduanya menunjukkan makna akan datang.

Seperti:
- 400 G AV SA I JPOE 3 (“Orang-orang yang
kurang akal di antara manusia akan berkata,...” (QS.

Al-Baqarah: 142))

P

i %(),ﬁ;’.&\ d 342 3% (“Orang-orang yang
tertinggal (tidak turut ke Hudaibiyah) akan berkata
kepadamu,...” (QS. Al-Fath: 11))

-4 (o) gois &5 s 5’”}% (“Dan sungguh, kelak
Rabbmu pasti memberikan karunia-Nya kepadamu,
sehingga engkau menjadi puas.” (QS. Adh-Dhuha: 5))

- %\)C ks S5 (“..kelak akan Kami

masukkan mereka ke dalam neraka...” (QS. An-Nisa’:
56))

- %;ﬁj}i e G % (“...kelak Allah akan
memberikan pahala kepada mereka...” (QS. An-Nisa’:
152))

4. Ta ta’nits sukun (&)
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Hanya masuk pada fi’il madhi saja, dan
menunjukkan bahwa fa’il atau na-ibul fa’il-nya adalah
mu-annats.

Seperti:
- Ghansd é}i fzse &J6 (‘Aisyah Ummul Mukminin
berkata)

P

- L2y G5 235 (rumah kami dibentangkan dengan
permadani)

Yang perlu diperhatikan dari ta ta’nits sukun (&) ini

bahwa: sukunnya bisa berharakat ketika bertemu sukun
lain; seperti:

e

-5 ZA G % (Ml kemudian dia berkata

(kepada Yusuf), “Keluarlah (tampakkanlah dirimu)
kepada mereka.”...” (QS. Yusuf: 31))

- 4. S 06 % (“Dan istri Fir‘aun
berkata,...” (QS. Al-Qashash: 9))

33 N3 ot 403 e i ¥ G 5y —[M]

-

[6]- Huruf adalah: yang tidak ada padanya
tanda isim maupun tanda fi’il.

Huruf terbedakan dari isim dan fi’il dengan: tidak
menerima satu pun dari tanda isim maupun fi’il.
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Seperti: 5+ , :\» dan (..5 . Maka tiga kalimah (kata) ini
tidak menerima alif lam, tanwin, maupun huruf khafdh
(jarr), sehingga tidak bisa engkau katakan: Jd\ atau

atau %» J) . Dan tidak bisa juga dimasukki %, = dan

(235 (akan), serta ta ta’nits sukun (&). Demikian juga
huruf-huruf lainnya.
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LATIHAN UNTUK

PELAJARAN KETIGA

1. Sebutkanlah isim pada jumlah (kalimat) berikut
ini dengan menyebutkan tanda isimnya! Dan sebutkan
juga huruf yang ada!

cww\uﬂr}\.@_gv_’w\j cfw\uﬂf:-\.@_,ﬁ.\&w\u@djgw

L>=LA.).:>-}JA} cMWL@JJﬁJAj cgu\wﬁwww\j
g,\a;b\;wj\

2. Sebutkan fi’il madhi, fi’il mudhari’, fi’il amr,
isim dan huruf pada jumlah (kalimat) berikut ini!

% oy o (B G2 —
sl Gals Es dsd 8,3 o -

a,a",a,?
LS Bdai Of -

§ (G AL B S By -
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PELAJARAN KEEMPAT

e,

L

<%
Bab: I’raab
Sy S0 sl a5k L —IV]
5 5 Gl gl A3 Jaigal

[7]- I’raab adalah: perubahan bagian akhir kata
karena perubahan ‘aamil yang masuk padanya;
baik (perubahannya) secara lafazh maupun taqdiir.

Yang dimaksud dengan “perubahan bagian akhir
kata” adalah: perubahan dari rafa’, ke nashab atau
khafdh/ jarr.

Dan perubahan disebabkan “karena perubahan
‘aamil yang masuk padanya”, berupa:

- ‘aamil yang menuntut rafa’; seperti: fi’il yang
menuntutnya menjadi fa’il, atau:

- ‘aamil yang menuntut manshub; seperti: fi’il yang
menuntutnya menjadi maf’ul bih,

- ‘aamil yang menuntut khafdh/jarr; seperti: huruf
jar,
- dan lain-lain.

Seperti:
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- 1452 ;=5 (Muhammad hadir); maka 1252 di sini
marfu’ karena ada ‘aamil yang menuntut rafa’ sebagai
fa’il; yaitu: j=s.

-\ &5f (saya melihat Muhammad); maka 13854
di sini manshub karena ada ‘aamil yang menuntut
nashab sebagai maf’ul bih; yaitu: &3f;.

- 54 &% (saya bertemu dengan Muhammad);
maka 235: di sini majrur karena ada ‘aamil yang

menuntut jarr; yaitu: huruf jarr ba’ (5).

Selain terjadi pada isim; “perubahan bagian akhir
kata karena perubahan ‘aamil yang masuk
padanya” juga terjadi pada fi’il mudhari’. Seperti:

- 23 kg (Ibrahim bersafar); maka 3L di sini

marfu’; karena tidak adanya ‘aamil yang menuntut
nashab dan jazm.

- b ld ¢f (Ibrahim tidak akan bersafar); maka
#wd di sini manshub; karena adanya ‘aamil yang
menuntut nashab; yaitu: 3.

- a3 e o (Ibrahim belum bersafar); maka 3l
di sini majzum; karena adanya ‘aamil yang menuntut
jazm; yaitu: (._5

Adapun makna “secara lafazh maupun taqdiir”,
yakni: perubahan bagian akhir kata dari rafa’, ke
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manshub atau jarr; bisa secara lafahz -seperti pada
contoh 1252 di atas-, dan bisa secara faqdiir; seperti
pada isim maqshur -isim yang diakhiri alif lazimah dan
sebelumnya fat-hah-, atau pada isim manqush -isim

yang diakhiri ya’ lazimah dan sebelumnya kasrah-.
Contoh:

- ;;;btﬂ\j &3l 72z (telah hadir pemuda dan qadhi);
maka @ﬁ di sini marfu’, tapi tanda rafa’-nya adalah

dhammah yang ditagdiirkan di atas alif, yakni:
dhammah tersebut tidak bisa tampak karena ta’adzzur

(udzur, karena alif tidak bisa berharakat). Dan LS.,&LQJ\

juga marfu’, tapi tanda rafa’-nya adalah dhammah yang
ditagdiirkan di atas ya’; yakni: dhammabh tersebut tidak
bisa tampak karena tsigal (berat, yakni: berat untuk
diucapkan).

* Tambahan:

Selain  isim-isim yang bisa dii’raab -yang
dinamakan isim-isim mu’rab-; maka ada juga isim-isim
yang tidak bisa dii’raab -yang dinamakan isim-isim
mabni-. Seperti:

SR &3 (saya melihat orang yang berdir1); maka
5+ di sini sebagai maf’ul bihi, tapi tidak bisa dikatakan
manshub karena dia mabni. Maka kita katakan fii
mahalli nashbin (menempati tempatnya nashab).

Dan ’+ di sini dikatakan mabni atas sukun. Ada

juga kalimah (kata) yang mabni atas dhammah, fat-hah,
dan kasrah. Seperti:
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- &= o, oNis, dan masih banyak lagi yang lainnya.

Sebagaimana ada juga fi’il-fi’il yang mabni.
Seperti: 72, o, &7, dan lain-lain -sebagaimana akan
dijelaskan pada pembahasan: Bab Fi’il (PELAJARAN
KESEPULUH)-.

P
w, o 0f 8

B35 (S (dy () cdad) ldl; —[A]

[8]- Macam-macamnya (i’raab) ada empat:
rafa’, nashab, khafdhu (jarr), dan jazm.

g @ s e Sl —[4]
e 5 Vg (Sl

[9]- Maka (i’raab) untuk isim: rafa’, nashab, dan
khafdh (jarr); tidak ada jazm pada isim.

c}}‘;.'j\j cw. . 5“‘3 céjj\ éJ.!‘J &e 4\53%9 —[\ ~]
g Jais Y

[10]- Dan (i’raab) untuk fi’il: rafa’, nashab, dan
jazm; tidak ada khafdh (jarr) pada f7’il.

Jika ditinjau dari segi isim dan fi’il; maka i’raab
ada tiga:

1. Untuk isim dan fi’il; yaitu: rafa’ dan nashab.
2. Untuk i1sim saja; yaitu: jarr.

3. Untuk fi’il saja; yaitu: jazm.
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LATIHAN UNTUK

PELAJARAN KEEMPAT

Sebutkan kalimah (kata) yang mu’rab dan kalimah
yang mabni pada jumlah (kalimat) berikut ini:

LB G e e 15 s cb gie cpone 1S -
o3all

CL A Zes vrpr P g L » Py

“‘Mjﬁi'éf‘;%@s}; L)@)&Jj\*®&w\glg}';‘b®gﬁb% -

SOFRI®
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PELAJARAN KELIMA

S Susle B L
Bab: Mengenal Tanda-Tanda I’raab
c&fﬁ‘j cj\jj‘j 432:’:11 29\-3% }/a\ @J‘U [\ \]
O3

[11]- Rafa’ memiliki empat tanda: dhammabh,
wawu, alif, dan nun.

Kita bisa mengetahui sebuah kalimah (kata) itu
marfu’ dengan adanya salah satu dari empat tanda:
tanda pertama merupakan asli -yaitu: dhammah-, dan
tiga sisanya merupakan furuu’ (cabang); yaitu: wawu,
alif, dan nun.

35| gng e 58 il b —[y Y]
C«J” ‘ca."'j cjx...&.h co."'j céjﬂ-ej\ ('..c’ﬂ\ é c,o
R 959‘}.,4:4(& g;-;m @\_z&.h Jadlis Pl

[12]- Adapun dhammah; maka menjadi tanda
rafa> pada empat tempat: isim mufrad, jamak
taksir, jamak mu-annatas salim, dan fi’il mudhari’
yang akhirnya tidak bersambung dengan apa pun.

Dhammah menjadi tanda rafa’ pada empat tempat:
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1. Isim mufrad

Yang dimaksud mufrad di sini adalah: bukan
mutsanna dan bukan jama’ mudzakkar salim.

Dan dhammah di sini; baik zhahirah (tampak)
maupun muqaddarah (difagdiirkan).

Contoh:

- M52 5L (Muhammad safar)
- &L &es (Fathimah hadir)
- &) 5L (Pemuda itu safar)

- Ls.puj\ 5225 (Qadhi itu hadir)

2. Jamak taksir

Yaitu: yang menunjukkan lebih dari dua dengan
perubahan bentuk mufradnya. Seperti: Jis -, Jamak dari

255 (laki-laki), ook jamak dari ¢JG (pelajar), &%
jamak dari & (buku), i jamak dari £ (sebab),
’;\;ﬁ jamak dari e (pemimpin), dan lain-lain.

Contoh:

- jb—)\ #5 (para laki-laki itu berdiri)

- Q)&S\ 2> (para pelajar itu hadir)

3. Jamak mu-annats salim

Yaitu: yang menunjukkan lebih dari dua dengan
tambahan alif dan ta’ pada akhirnya. Seperti: S\l
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jamak dari ixles (muslimah), & jamak dari isJW
(shalihah), &Wb jamak dari iU (pelajar wanita), dan
lain-lain.

Contoh:

- el ) Slkesd cas5 (para muslimah itu pergi
ke masjid)

- bt,j@\ oy (para pelajar wanita itu hadir)

4. Fr’il mudhari’ yang akhirnya tidak bersambung
dengan apa pun

Yakni: fi’il mudhari’ yang tidak bersambung
dengan alif mutsanna, wawu jama’ah, ya’
mukhathabah, nun taukid khafifah (tidak tasydid)
maupun tsaqilah (tasydid), dan nun niswah.

Dan sebagaimana isim; maka dhammah pada fi’il
mudhari’ di sini bisa zhahirah (tampak) dan bisa juga
mugaddarah (ditagdiirkan).

- Zhahirah seperti: <= (memukul) dan K
(menulis).

- Mugaddarah seperti:

2y (ridha’) dan 25 (berusaha): maka dhammah di

sini ditagdiirkan di atas alif; yakni: dhammah tersebut
tidak bisa tampak karena fa’adzzur (udzur, karena alif
tidak bisa berharakat).

@a-u (memutuskan) dan ;.53 (membuat ridha’):

maka dhammah di sini dizagdiirkan di atas ya’; yakni:
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dhammah tersebut tidak bisa tampak karena tsigal
(berat, yakni: berat untuk diucapkan).

335 (berdo’a) dan 3% (berharap): maka dhammah

di sini ditagdiirkan di atas wawu; yakni: dhammah
tersebut tidak bisa tampak karena tsigal (berat, yakni:
berat untuk diucapkan).

R 3h (b a3 WaSle O3S g Gl —[Vv]
[R5 i i slass¥) TR ER] S ST
.‘_J\.; 533 4.53533 c.‘}}ié-j cé‘;;jj cé}ﬁ

[13]- Adapun wawu; maka menjadi tanda rafa’
pada dua tempat: jamak mudzakkar salim dan

asma-ul khamsah; yaitu: .533.@? (bapakmu), .5.33;\
(saudara laki-lakimu), &3> (iparmu; yakni: ipar
dari perempuan/istri), .5.533 (mulutmu), dan J& 35

(yang mempunyai harta).

Wawu menjadi tanda rafa’ pada dua tempat:
1. Jamak Mudzakkar Salim.

Yaitu: yang menunjukkan lebih dari dua (khusus
mudzakkar) dengan tambahan wawu dan nun pada
akhirnya.

Seperti:
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} %Q)}:&;ﬂ'\’ £ %g (“Orang-orang yang
ditinggalkan (tidak ikut berperang), merasa gembira
... (QS. At-Taubah: 81)))

- g% 53300 2o TG ai _lgj %@ (“Tetapi orang-
orang yang ilmunya mendalam di antara mereka, dan
orang-orang yang beriman,...” (QS. An-Nisa’: 162))

- 8% 0 Al :;jj... %@ (“... walaupun orang-
orang yang berdosa (musyrik) itu tidak menyukainya.”
(QS. Al-Anfaal: 8))

- . O Dare ;<~; k< oL 3 (“.. Jika ada dua
puluh orang yang sabar di antara kamu,..” (QS. Al-
Anfaal: 65))

. . . AT qz20 Z.# >0 24
Maka masing-masing dari 5yEll, 35450, &5l

Soppall dan G52 jamak mudzakkar salim, dan

semuanya marfu’, tanda rafa’nya adalah wawu. Adapun
nun; maka sebagai ganti dari tanwin ketika mufrad;

yaitu: Calss, Fl, Sedh, 34 dan e,
2. Asma-ul khamsah.
Yakni: lima isim yang disebutkan oleh penulis.
Seperti:

- %@ SNCEN At # (“..sedangkan ayah kami

adalah orang tua yang telah lanjut usianya.” (QS.
Qashash: 23))
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A s >

- %(";ﬁ vﬁ}ﬁ EZ e (“...sesuai dengan
perintah ayah mereka...” (QS. Yusuf: 68))

-

- g% ik 0 :,19;;\/! ,if/jj %g (“...dan sesungguhnya

dia memiliki pengetahuan karena Kami mengajarkan
kepadanya...” (QS. Yusuf: 68))

- g% A8 5 4l % (“...sesungguhnya aku adalah
suadaramu” (QS. Yusuf: 69))

Maka masing-masing dari 3.?/?, 3.4'-/7 dan 35 asma-ul
khamsah, dan semuanya marfu’, tanda rafa’nya adalah
wawu. Dan dhamir setelah 53,‘? dan ,&? serta kalimah

setelah 3: semuanya adalah mudhaf ilaih.

Dan asma-ul khamsah dii’raab dengan i’raab ini
jika terpenuhi padanya empat syarat: (1)mufrad,
(2)tidak  ditashghiir (bentuk menunjukkan kecil),
(3)mudhaf dan (4)mudhaf ilath-nya bukan ya

mutakallim ().

5 ol Ale 58 (Ll uly —[)¢]

Ao gLl

[14]- Adapun alif; maka menjadi tanda rafa’
pada isim mutsanna saja.

Alif menjadi tanda rafa’ pada isim mutsanna.

Isim mutsanna adalah: isim yang menunjukkan dua
dengan tambahan alif dan nun pada akhirnya.
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Seperti:
- 0. 725 (dua teman itu hadir)

Maka 0.2 : mutsanna, dan dia marfu’, tanda

rafa’nya adalah alif. Adapun nun; maka sebagai ganti
dari tanwin ketika mufrad; yaitu: .o

‘_},.aj\ < CQJ.U e :ajid 4333\ Lifj —[e]

5 g g i e el 1) gladd
[15]- Adapun nun; maka menjadi tanda rafa’

pada fi’il mudhari’ jika bersambung dengan dhamir

mutsanna, dhamir jamak, atau dhamir mu-annats
mukhathabah.

Nun menjadi tanda rafa’ pada Af’al Khamsah atau
Amtsilah Khamsah; yaitu:

co1.%% el %n <t %% LS
M—dw—d%—gm—gm

Maka, nun menjadi tanda rafa’ pada fi’il-fi’il
mudhari’ yang mengikuti wazan di atas.

- Wazan pertama dan kedua adalah untuk fi’il
mudhari’ yang bersambung dengan dhamir mutsanna;
yang pertama untuk orang ketiga (mereka berdua)
mudzakkar (laki-laki) dan yang kedua untuk: (1)orang
kedua mudzakkar (laki-laki) dan (2)mu-annats
(perempuan) (kalian berdua), serta (3)orang ketiga
(mereka berdua) mu-annatas (perempuan).
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- Wazan ketiga dan keempat adalah untuk fi’il
mudhari’ yang bersambung dengan dhamir jamak; yang
ketiga untuk orang ketiga (mereka) mudzakkar (laki-
laki) dan yang keempat untuk orang kedua (kalian)
mudzakkar (laki-laki).

- Wazan kelima dalah untuk fi’il mudhari’ yang
bersambung dengan dhamir mu-annats mukhathabah;
yaitu untuk orang kedua (engkau) mu-annats
(perempuan).
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LATIHAN UNTUK

PELAJARAN KELIMA

1. Jelaskan isim marfu’ dengan dhammah -zhahirah
atau mugaddarah- dan marfu’ dengan wawu dari ayat-
ayat berikut:

@Q}*‘“" )L,pd(:i/j“@ ’ /i:\:e
St 5355 23 B () 2% 2 ,lﬂf ’;i:»if;
% !} /‘,'_6.:-}) ,)&Ab@

2 d Vel

Febia 35 6,005 DR SBIT 550 5050555
(@55

2. Isilah titik-titik berikut in1  dengan lafazh
mutsannal

Fas M B
V.@_M”"ajf\.;...}”’ u"" TSN |
) et 10dss Walsl zed L Wsd 5y

“
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3. Isilah titik-titik berikut ini dengan salah satu fi’il
dari Af’al Khamsah yang sesuai!

A A
AT I
PN A NP PCH

ity L. L3556 Lo
Gsaisd) ... OB L q
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PELAJARAN KEENAM

s

¥l dsil) oWl ds coailly —[V4]
03 Blss iy g

[16]- Nashab memiliki lima tanda: fat-hah, alif,
kasrah, ya’, dan dibuangnya nun.

Kita bisa mengetahui sebuah kalimah (kata) itu
manshub dengan adanya salah satu dari empat tanda:
tanda pertama merupakan asli -yaitu: fat-hah-, dan tiga
sisanya merupakan furuu’ (cabang); yaitu: alif, kasrah,
ya’ dan pembuangan nun.

B9 b el Kanle 5388 sl G —[1v]

Sy GeSB ghry Rl W 2 s
3igb o a5 Lot 4l 153 13y gl

[17]- Adapun fat-hah; maka menjadi tanda
nashab pada tiga tempat: isim mufrad, jamak
taksir, dan fi’il mudhari’ jika masuk padanya pe-
nashab dan akhirnya tidak bersambung dengan apa
pun.

Fat-hah menjadi tanda nashab pada tiga tempat:

1. Isim mufrad
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Dan telah berlalu pengertiannya.

Dan fat-hah di sini; baik zhahirah (tampak) maupun
mugqaddarah (dizagdiirkan).

Contoh:

- Cle &2 (saya bertemu “Ali)
a5 &3 (saya melihat Zaid)
- &4 &35 (saya bertemu pemuda itu)

Adapun untuk: yw\ &3k (saya melihat gadhi itu);
maka fat-hah di sini zhahirah.

2. Jamak taksir

Dan telah berlalu pengertiannya.

Contoh:

. J\éj\ &2l (saya bertemu para laki-laki itu)

- ;fﬁé\ &5\ (saya menemani para pelajar itu)

3. F’il mudhari’ yang akhirnya tidak bersambung
dengan apa pun.

Dan telah berlalu pengertiannya.

Dan sebagaimana isim; maka fat-hah pada fi’il
mudhari’ di sini bisa zhahirah (tampak) dan bisa juga
mugaddarah (dizagdiirkan).

- Zhahirah seperti: &5 ¢J (tidak akan memukul)
dan <55 ) (tidak akan menulis).
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- Muqaddarah seperti:

2% & (tidak akan ridha’) dan _x:s 2 (tidak akan
berusaha): maka fat-hah di sini ditagdiirkan di atas alif;
yakni: fat-hah tersebut tidak bisa tampak karena
ta’adzzur (udzur, karena alif tidak bisa berharakat).

Adapun untuk 2% 3 dan 3% () ; maka fat-hah di

sini adalah zhahirah.

-

3 ol Wk 58 (L uly —[1A]

//o

4..:'0
5
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SR PR [ HCH (R E P EO M [ PO
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-

[18]- Adapun alif; maka menjadi tanda nashab
pada asma-ul khamsah; seperti: 303 S6i &3y (saya
melihat bapakmu dan saudara laki-lakimu), dan
yang semisalnya.

Alif menjadi tanda nashab pada: Asma-ul khamsah,
sebagaimana dicontohkan oleh penulis. Dan telah
berlalu pengertian asma-ul khamsah.

Contoh lainnya:

- A )% (kunjungilah bapakmu)
- da1 5% (tolonglah saudaramu)
- dis 7> (hormatilah iparmu)

- 46 Lz (bersihkanlah mulutmu)
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- Jud Jui 5 385 ¥ (janganlah engkau menghormati
orang yang memiliki harta hanya karena hartanya)

Maka masing-masing dari bf/T, \ﬁ, L, & dan 13: asma-
ul khamsah, dan semuanya manshub, tanda nashabnya

adalah alif. Dan dhamir setelah dari Uﬁ, \;/T, ks dan G

serta kalimah JLJ\ setelah 13: semuanya adalah mudhaf
ilaih.
Dan telah berlalu empat syarat asma-ul khamsah

dii’raab dengan i’raab ini pada PELAJARAN
KELIMA.

el 68 S0 s —[va]

[19]- Adapun kasrah; maka menjadi tanda
nashab pada jamak mu-annatas salim.

Kasrah menjadi tanda nashab pada jamak mu-annats
salim. Dan telah berlalu pengertiannya.

Contoh:

- asdl (5% ol o b (sesungguhnya para
pemudi yang terpelajar akan mencapai kemuliaan)

Maka, masing-masing dari ul.-a)\ dan g»\;flg.ij\ adalah
manshub, yang pertama sebagai isim 3; dan yang kedua

sebagai na’at dari isim manshub. Dan tanda nashabnya
adalah kasrah.
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[20]- Adapun ya’; maka menjadi tanda nashab
pada mutsanna dan jamak.

Ya’ menjadi tanda nashab pada isim mutsanna dan
jamak mudzakkar salim. Dan telah berlalu pengertian
keduanya.

Contoh untuk mutsanna:

- gEE) 83 hiklad &3l (saya melihat dua burung
kecil di atas poh(/)n)

- 22Y5 o (B el b1 (bapakku membeli dua buku
untukku dan untuk saudaraku).

Maka, masing-masing dari uwi,a? dan (55 adalah

manshub sebagai maf’ul bih. Dan tanda nashabnya
adalah ya’ yang difat-hah sebelumnya. Adapun nun;
maka sebagai ganti dari tanwin ketika mufrad; yaitu:

Saeé dan LS
Contoh untuk jamak mudzakkar salim:

- 5 Wy O3S Geddd O) (sesungguhnya orang-
orang beriman akan mendapatkan ridha Rabb mereka)
- sl e LSy iugisdll B (saya menasehati

orang-orang yang bersungguh-sungguh agar mereka
menekuni diskusi).
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Maka, masing-masing i3 dan UJ-A-@-PUU\ adalah
manshub yang pertama sebagai isim u\ dan yang kedua

sebagai maf’ul bih. Dan tanda nashabnya adalah ya’
yang dikasrah sebelumnya. Adapun nun; maka sebagai

ganti dari tanwin ketika mufrad; yaitu: *-}+ dan Jgi,

b ol B 5308 o3 Bds Gy —[ 1]

[21]- Adapun dibuangnya nun; maka menjadi
tanda nashab pada af’alul khamsah (fi’il-fi’il yang
lima) yang tanda rafa’nya dengan tetapnya nun.

Dibuangnya nun menjadi tanda nashab pada Af’al
Khamsah atau Amtsilah Khamsah. Dan telah berlalu
pengertiannya.

Contoh:

- ;ﬁ;}j; \;jabu 5 @}1«» (menyenangkanku kalian
menghafal pelajaran-pelajaran kalian)

- ety ool O JLS e sty (melukaiku

orang-orang yang malas itu menelantarkan tugas-tugas
mereka)

- LS Y& AT egfsg (menyenangkanku kalian
berdua mencapai keinginan kalian berdua)
- el o ol O esAB (melukaiku  engkau

(perempuan) melalaikan tugasmu)
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Maka, masing-masing 13245, 13lg, Y& dan 5
adalah fi’il mudhari’ yang manshub dengan 5. Dan

tanda nashabnya adalah dibuangnya nun. Sedangkan
wawu jama’ah, alif mutsanna dan ya’ mudhara’ah
adalah sebagai fa’ilnya, mabni atas sukun, fii mahalli
raf’in.
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LATIHAN UNTUK

PELAJARAN KEENAM

1. Isilah titik-titik berikut ini dengan isim atau fi’il

manshub yang sesuai!

S5 G L

Wpiasd OF 25 ..., 575
Altgad sspl L /CLL/T 3
M\ u)\ u“” ...... C,J\ )
gl ) osl &35

P 0 ! 5 of
L"@'efgff ...... <~y
ot 2 o
ré-?f@.;? ...... <)
P 20

....... ALy

2. Isilah titik-titik berikut ini dengan asma-ul

khamsah manshub yang sesuai!

...... Ghs O g e w2
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PELAJARAN KETUJUH

sy SRS owe Ea6 ekl —[YY]
2 <

REERIT

[22]- Khafdhu (jarr) memiliki tiga tanda: kasrah,
ya’, dan fat-hah.

Kita bisa mengetahui sebuah kalimah (kata) itu
makhfudh/majrur dengan adanya salah satu dari tiga
tanda: tanda pertama merupakan asli -yaitu: kasrah-,
dan dua sisanya merupakan furuu’ (cabang); yaitu: ya’
dan fat-hah.

5 53 bl e 5558 ko b [ 7]
P CEIE SRS SO R
(e 3300 i (g ol

[23]- Adapun kasrah; maka menjadi tanda
khafdhu (kasrah) pada tiga tempat: isim mufrad
munsharif, jamak taksir munsharif, dan jamak mu-
annats salim.

Kasrah menjadi tanda nashab pada tiga tempat:

1. Isim mufrad munsharif
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Dan telah berlalu pengertian mufrad. Adapun
munsharif; maka maknanya adalah: bertanwin, karena
nanti ada isim yang tidak munsharif/bertanwin
(mamnu’ minash sharfi).

Dan kasrah di sini; baik zhahirah (tampak) maupun
mugaddarah (dizagdiirkan).

Contoh:

- W5 Q) &l (saya pergi menuju Muhammad)

- Ub 5e &z (saya ridha terhadap ‘Ali)

- W 5EA 5. SAa) (saya mengambil faedah dari
bergaul dengan Khalid)

- J§J sz u._mp\ (mengagumkanku akhlak Bakar)

- sdb &7 (saya bertemu pemuda)

- w”w‘ L &3a5 (saya pergi ke Qadhi)

2. Jamak taksir munsharif

Dan telah berlalu pengertian jamak taksir dan juga
perngertian munsharif.

Contoh:

- o5 Js, &5 (saya bertemu para laki-laki yang
mulia)

- kst d UW\ 3¢ &iz; (saya ridha terhadap
teman-teman kami yang pemberani)

3. Jamak mu-annats salim
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Dan telah berlalu pengertian jamak mu-annats
salim.

Contoh:

- oWl &35 (saya bertemu para pelajar perempuan)

- ol wllid e Eis) (saya ridha terhadap para
muslimah yang shalihah)

B o el e 58D ¢ Giy —[v¢]
ey g By dndsd) sl B sz

[24]- Adapun ya’; maka menjadi tanda khafdh
(jarr) pada tiga tempat: asma-ul Kkhamsah,
mutsanna, dan jamak.

Ya’ menjadi tanda khafdh/jarr pada tiga tempat:

1. Asma-ul khamsah

Telah berlalu pengertian asma-ul khamsah.

Contoh:

STV R S I £ #5 Y (janganlah engkau
mengangkat suaramu di atas suara bapakmu)

- 3l e VJ“‘ (berilah salam kepada saudaramu)

-l JW el G 35 Y (janganlah engkau

mencintai orang yang memiliki harta karena hartanya)

Maka masing-masing dari :f, :>/, dan &3: asma-ul

khamsah, dan semuanya makhfudh/majrur, tanda
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khafdh/jarr-nya adalah ya’. Dan dhamir setelah dari u.,\
dan ;s.g'-/fserta kalimah JL’J\ setelah (s3: semuanya adalah
mudhaf ilaih.

Dan telah berlalu empat syarat asma-ul khamsah
dii ’raab dengan i 'raab ini.

2. Mutsanna
Telah berlalu pengertian mutsanna
Contoh:

- o3240 ) i (lihatlah kepada dua tentara itu)

- Gl & 2l (berilah salam kepada dua teman
itu)
Maka masing-masing dari uu.)uéd\ dan iaa%al:

mutsanna, dan keduanya makhfudh/majrur, tanda
khafdh/jarr-nya adalah ya’. Adapun nun; maka sebagai

ganti dari tanwin ketika mufrad; yaitu: . dan Fas.

3. Jamak mudzakkar salim

Telah berlalu pengertian jamak mudzakkar salim

Contoh:

- e o# &e) (saya ridha kepada orang-orang
mukmin)

- UM\ e (..Lw (berilah salam kepada kaum
muslimin)
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Maka masing-masing dari Gue34)l dan Gnleidi: jamak

mudzakkar salim, dan keduanya makhfudh/majrur,
tanda khafdh/jarr-nya adalah ya’. Adapun nun; maka

sebagai ganti dari tanwin ketika mufrad; yaitu: *»3 dan

®lo 2
St}

& aisd Lol §38ah dsidl aly —[ve]
REJERRN A PERN

[25]- Adapun fat-hah; maka menjadi tanda
khafdh (jarr) pada isim tidak munsharif (mamnu’
minash sharfi).

Fat-hah menjadi tanda nashab pada satu tempat:
isim tidak munsharif (mamnu’ minash sharfi), yakni
tidak menerima tanwin.

Sebuah 1sim masuk dalam kategori mamnu’ minash
sharfi jika terpenuhi padanya salah satu dari tiga
kriteria berikut:

1. Terdapat ‘illah ‘alamiyyah disertai salah satu dari
enam ‘illah:

(1)- ‘alamiyyah bersama ta 'niits yang bukan alif
Contoh: 4abt, &35, 535

(2)- ‘alamiyyah bersama ‘ujmah (‘ajam/non Arab)
Contoh: 33|, &3a%3, 223l

(3)- ‘alamiyyah bersama tarkib/susunan (yang tidak
teratur)
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Contoh: L,(ww, s,

(4)- ‘alamiyyah bersama tambahan alif dan nun
Contoh: dis3, SLi, St

(5)- ‘alamiyyah bersama wazan fi’il

Contoh: Az i, 5, SIS,

(6)- ‘alamiyyah bersama ‘adl

Contoh: 33, 14,

2. Terdapat ‘illah washfiyyah disertai salah satu dari
tiga llah:

(1)- washfiyyah bersama tambahan alif dan nun

Contoh: 5§, s, Sk,

(2)- washfiyyah bersama wazan fi’il

Contoh: 457, i, 22,

(3)- washfiyyah bersama ‘ad!

Contoh: &4, &3, tg, ;;i

3. Satu ‘illah yang menempati dua ‘illah:

(1)- Shighah Muntahal Jumu’

Contoh: dxles, 3Us, A5ls, Blas,

(2)- Alif ta 'niits maqshurah atau mamdudah

Contoh: Jz, 55, si2s tins,
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Maka, semua isim di atas -dan yang semisalnya-
tidak boleh ditanwin dan dikhafdh/dijarr dengan fat-
hah.

Contoh:

- J.Jad\ Fal Je @ & (semoga Allah memberikan
shalawat atas Ibrahim Al-Khalil)

- @53@\ aE LR =25 (semoga Allah meridhai ‘Umar
Al-Faruq)

Masing-masing dari s3] dan <& adalah

makhfudh/majrur, dan tanda khafdh/jarr-nya adalah fat-
hah karena keduanya termasuk mamnu’ minash sharfi;
Ibrahim karena ‘alamiyyah bersama ‘ujmah dan ‘Umar
karena ‘alamiyyah bersama ‘adl.

Dan  isim-isim  mamnu’ minash sharfi
dikhafdh/dijarr dengan fat-hah dengan syarat: (1)tidak
ada alif lam dan (2)tidak menjadi mudhaf. Adapun
kalau ada alif lam atau menjadi mudhaf; maka mamnu’
minash sharfi dikhafdh/dijarr dengan kasrah.

Contoh:

- el g GiSE ANy (Ylketika kamu
beri’tikaf di masjid-masjid... ” (QS. Al-Baqarah: 187))

- w»,-; siisy &% (saya bertemu Hasna’-nya
Quraisy)
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LATIHAN UNTUK

PELAJARAN KETUJUH

1. Sempurnakanlah jumlah (kalimat) berikut dengan
meletakkan huruf jarr yang sesuai!

S A sk -

S L3I Exy -y

2. Sempurnakanlah jumlah (kalimat) berikut dengan
meletakkan kalimah (kata) yang sesuai!

//{.D 8 o _.
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PELAJARAN KEDELAPAN

:3.\;;!\3 cé}iﬁd\ u\:«:ﬁ’\& (a,an —[¥4]

[26]- Jazm memiliki dua tanda: sukun dan
pembuangan.

Kita bisa mengetahui sebuah kalimah (kata) itu
majzum dengan adanya salah satu dari dua tanda: tanda
pertama merupakan asli -yaitu: sukun-, dan kedua
Sfuruu’ (cabang); yaitu: pembuangan.

o e Ll 50 Sl e —[Yv]
A all g yladl o

[27]- Adapun sukun; maka menjadi tanda jazm
pada fi’il mudhari’ shahih akhir.

Sukun menjadi tanda jazm pada satu tempat: fi’il
mudhari’ shahih akhir.

Tentang fi’il mudhari’ telah berlalu penjelasannya.
Adapun makna shahih akhir: yang akhirnya bukan salah
satu dari huruf 'illah yang tiga; yaitu: alif, wawu dan

b

ya’.
Maka, &l (bermain), &% (berhasil/lulus), i

(bersafar), s (berjanji/menjanjikan), dan Js
(bertanya): adalah fi’il mudhari’ shahih akhir, dan
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semuanya marfu’ dengan dhammah. Kalau kita berikan
hurf jazm (.J, maka semuanya menjadi majzum dengan

sukun:

- e ¢.als o1 (“Ali tidak bermain)

- 2k %55 J (orang yang bodoh tidak lulus)

- 321 5ted 1 (saudaramu tidak bersafar)

- 5oy W A A o (Ibrahim tidak menjanjikan
apapun kepada Khalid)

Ssel % e +) (Bakr tidak bertanya kepada
Ustadz)

& el e 58 (Slsdi uly —[vA]
o i Jwd 5 2T i gytadll Jad

[28]- Adapun pembuangan; maka menjadi tanda
jazm pada: {i’il mudhari’ mu’tall akhir dan pada
af’alul khamsah (fi’il-fi’il yang lima) yang tanda
rafa’nya dengan tetapnya nun.

Pembuangan menjadi tanda jazm pada dua tempat:
1. Fi’il mudhari’ mu’tall akhir

Tentang fi’il mudhari’ telah berlalu penjelasannya.
Adapun makna mu’tall akhir: yang akhirnya merupakan
salah satu dari huruf ’illah yang tiga; yaitu: alif, wawu
dan ya’.
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- Contoh fi’l mudhari’ yang terakhirnya huruf ‘i/lah
berupa alif: &% (berusaha), >3 (ridha), s

(menginginkan), (% (menjauh), i (celaka) dan i3

(tetap).

- Contoh fi’l mudhari’ yang terakhirnya huruf ‘i/lah
berupa  wawu: X% (berdo’a/berdakwah), 353

(berharap), jLJ (usang), 3+ (tinggi), 3¢ (keras) dan
3% (tidak sesuai).

- Contoh fi’l mudhari’ yang terakhirnya huruf ‘illah
berupa ya’: ;L (memberi), ;2% (memutuskan), oazs
(bertutup), >~ (menghidupkan), sz,b (melipat) dan
&ags (menunjukki).

Kalau fr’il-fi’il di atas kemasukkan huruf jazm;
maka semuanya majzum, dan tanda jazm-nya adalah:
pembuangan huruf l/lah di akhirnya. Contoh:

- axad ) e a2 o (PAli tidak berusaha menuju
kemuliaan), maka i adalah majzum, karena

kemasukkan huruf jazm; yaitu: (J, dan tanda jazm-nya

adalah pembuangan alif, dan fat-hah sebelumnya
sebagai tanda bahwa yang dibuang adalah huruf alif -
karena yang sesuai dengan huruf alif adalah fat-hah-.

Jadi @2 adalah fr’il mudhari’ mu’tall akhir yang

aslinya: .
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-3 Y i f ) (Muhammad  tidak
berdakwah melainkan kepada kebenaran), maka $

adalah majzum, karena kemasukkan huruf jazm; yaitu:
5_3, dan tanda jazm-nya adalah pembuangan wawu, dan

dhammah sebelumnya sebagai tanda bahwa yang
dibuang adalah huruf wawu -karena yang sesuai dengan

huruf wawu adalah dhammah-. Jadi ’@» adalah fi’il

mudhari’ mu’tall akhir yang aslinya: &..

- 1Us Y] A8 Ly 2J (Muhammad tidak memberi
kecuali kepada Khalid), maka L+ adalah majzum,

karena kemasukkan huruf jazm; yaitu: (J, dan tanda

jazm-nya adalah pembuangan ya’, dan kasrah
sebelumnya sebagai tanda bahwa yang dibuang adalah
huruf ya’ -karena yang sesuai dengan huruf ya’ adalah

kasrah-. Jadi L& adalah fi’il mudhari’ mu’tall akhir

2

yang aslinya: ;.

2. Afalul khamsah (fi’il-fi’il yang lima) yang tanda
rafa’'nya dengan tetapnya nun. Dan telah berlalu
penjelasan tentang af’alul khamsah.

Contoh:
_OL/,"./ QUO.: z)o,l°./ :)o}°.ﬁ z0 ° 2
DR SR, O, ChpEs Uy

Ketika kemasukkan huruf jazm é ; maka menjadi:
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Maka, masing-masing dari fi’il di atas adalah
majzum karena kemasukkan huruf jazm; yaitu: (J, dan

tanda jazm-nya adalah pembuangan nun [dan perlu
diperhatikan bahwa untuk af’alul khamsah yang jamak

-03 5 dan 03,5 setelah nun dibuang; maka ditambah

dengan alif: 133,25 dan 133, 5].
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LATIHAN UNTUK

PELAJARAN KEDELAPAN

1. Isilah dengan fi’il mudhari’ majzum!

2 0%

RIAINCES N ;j—\
Y

dxs j.g\.;«f 3/33:}-/? di -0
2. Masukkan J pada fi’il mudhari’ dan ubahlah fi’il
mudhari’ tersebut menjadi majzum!
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PELAJARAN KESEMBILAN

-]
I A

Macam-Macam Mu’rab
Ay L s tolld Sigadd —[va]
Sy S s

[29]- Mu’rab ada dua macam: mu’rab dengan
harakat dan mu’rab dengan huruf.

Di sini penulis ingin menjelaskan secara global apa-
apa yang telah dirinci sebelumnya. Maka macam-
macam kalimah (kata) yang terkena i 'raab (baik rafa’,
nashab, khafdh/jarr maupun jazm) ada delapan: (1)isim
mufrad, (2)jamak taksir, (3)jamak mu-annats salim,
(4fi’ill mudhari’ yang akhirnya tidak bersambung
dengan apa pun, (5)mutsanna, (6)jamak mudzakkar
salim, (7)asma-ul khamsah, dan (8)af’alul khamsah.

Kedelapan kalimah yang terkena i’raab di atas
kalau dibagi secara global; maka ada dua bagian:

Bagian pertama: yang dii raab dengan harakat.

Bagian kedua: yang dii raab dengan huruf.
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‘...o’ﬂ\ :&y\ gy u\sJ?JU S ‘_;.du —[v.]
Yol (@ cS5all ) CJMSJ‘ 5 554
Heb o2l et ¢ ;;,m frad)
[30]- Yang mu’rab dengan harakat ada empat
macam: isim mufrad, jamak taksir, jamak mu-

annats salim, dan fi’il mudhari’ yang akhirnya tidak
bersambung dengan apa pun.

° p < /5
Ay ey Ay @5 gl —[r]
G g3y 5Ky el

[31]- Dan semuanya: dirafa’kan dengan
dhammah, dinashabkan dengan fat-hah,
dikhafdhkan (dijarrkan) dengan kasrah, dan
dijazmkan dengan sukun.

R e

O SERRRAR OIS ST L 1]

' pds d,..aa Y ‘5.\3\ ‘...32\5 w,.SJu el i

Sisy s BN 2{agly @Lﬁa‘d\ 3.:.;5\5 ‘m.dj/f‘l}
el

[32]- Dan keluar dari hal tersebut tiga perkara:
jamak mu-annats salim dinashabkan dengan
kasrah, isim yang tidak munsharif (mamnu’ minash
sharfi) di-khafdh-kan (dijarrkan) dengan fat-hah,
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dan f’il mudhari’ mu’tall akhir dijazmkan dengan
membuang akhirnya.

Yang dii raab dengan harakat ada empat:

1. Isim mufrad; maka rafa’-nya dengan harakat
dhammah, nashab-nya dengan harakat fat-hah, dan
khafdh/jarr-nya dengan harakat kasrah.

2. Jamak taksir; maka sama seperti isim mufrad.

3. Jamak mu-annats salim; maka rafa’-nya dengan
harakat dhammah, nashab-nya dengan harakat kasrah,
dan khafdh/jarr-nya dengan harakat kasrah.

4. Fi’il mudhari’ yang akhirnya tidak bersambung
dengan apa pun; maka rafa’-nya dengan harakat
dhammah, nashab-nya dengan harakat fat-hah, dan
jazm-nya dengan harakat sukun.

Di antara isim mufrad dan jamak taksir: ada isim-
isim yang dinamakan dengan mamnu’ minash sharfi;
maka khafdh/jarr-nya adalah dengan fat-hah dengan
ketentuan yang telah disebutkan pada PELAJARAN
KETUJUH tentang tanda khafdh/jarr.

Dan di antara fi’il mudhari’ yang akhirnya tidak
bersambung dengan apa pun: ada fi’il yang mu’tall
akhir (terakhirnya huruf %llah; berupa: alif, wawu atau
ya’); maka jazm-nya adalah dengan membuang huruf
‘illah tersebut, sebagaimana telah dijelaskan pada
PELAJARAN KEDELAPAN tentang tanda jazm.
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[33]- Dan yang mu’rab dengan huruf ada empat
macam: mutsanna, jamak mudzakkar salim, asma-

ul khamsah, dan af’alul khamsah; yaitu: o')\m,
T.% %o1-%. <ot-%z PRIV
ookads, O3lad, O3lals, dan s,

Cadly (Y @Sk ub —[re]
s'-\Jb ua.;;u}j

[34]- Adapun mutsanna; maka dirafa’kan
dengan alif, dinashabkan dan dikhafdhkan
(dijarrkan) dengan ya’.

Py a e S as —[\‘o]
9\..3\4 M@. i/ e

[35]- Adapun jamak mudzakkar salim; maka
dirafa’kan dengan wawu dan dinashabkan serta di-
khafdh-kan dengan ya’.

i

Py @ dasd) ‘;u.ﬁ\ s —['f"'k]
gUb K cui."ﬁb
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[34]- Adapun mutsanna; maka dirafa’kan
dengan wawu, dinashabkan dengan alif dan
dikhafdhkan (dijarrkan) dengan ya’.

WL A cdalsdr Jwel s —[vv]
@5y a3y Calh
[37]- Adapun af’alul khamsah; maka dirafa’kan

dengan nun dan dinashabkan serta dijazmkan
dengan dibuangnya (nun).

Yang dii 7aab dengan huruf ada empat:

1. Mutsanna; maka rafa’-nya dengan huruf alif,
nashab-nya dengan huruf ya’, dan khafdh/jarr-nya
dengan hurufya’.

2. Jamak Mudzakkar salim; maka rafa’-nya dengan
huruf wawu, nashab-nya dengan huruf ya’, dan
khafdh/jarr-nya dengan huruf ya’.

3. Asma-ul khamsah; maka rafa’-nya dengan huruf
wawu, nashab-nya dengan huruf alif, dan khafdh/jarr-
nya dengan huruf ya’ (dengan syarat-syarat yang telah
disebutkan pada PELAJARAN KELIMA tentang tanda
rafa’).

4. Afalul Khamsah; maka rafa’-nya dengan huruf
nun, nashab dan jazm-nya dengan membuang huruf
nun. Dan tentang af’alul khamsah ini telah dijelaskan
pada PELAJARAN KELIMA tentang tanda rafa’.
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LATIHAN UNTUK

PELAJARAN KESEMBILAN

Hafalkan penjelasan global di atas tentang kalimah
yang dii'raab dengan harakat dan kalimah yang
dii raab huruf!
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